BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas deskripsi masalah, pengumpulan data, asumsi penelitian,
model optimisasi untuk CSP 3D, algoritma PG untuk CSP 3D, penentuan pola
pemotongan optimal, validasi, penarikan kesimpulan dan contoh  masalah
sederhana beserta penyelesaiannya.

3.1 Deskripsi Masalah

CSP 3D merupakan masalah menentukan pola pemotongan dari suatu bahan
baku yang berukuran L X W X H. Terdapat permintaan item berukuran [; X w; X h;
sebanyak d; dengan i = 1, 2, ..., m. Pada umumnya, bahan baku yang mempunyai
ukuran lebih besar atau disebut stock sheets harus dipotong menjadi ukuran yang
lebih kecil atau disebut item (Bangun dkk., 2016).

Penelitian ini akan membahas penyelesaian CSP 3D pada pemotongan bahan
baku berupa busa berbentuk balok menjadi potongan-potongan yang lebih kecil
(item). Pembentukan pola dilakukan dengan menggunakan algoritma PG kemudian
dicari solusi optimal menggunakan model optimisasi yang diselesaikan dengan
metode simpleks, dilanjutkan dengan metode BnB apabila solusi yang diperoleh
bukan integer. Tujuannya adalah untuk menentukan pola yang tepat pada
pemotongan bahan baku berbentuk balok agar meminimumkan f#rim loss dan

memenuhi sejumlah permintaan ukuran.

3.2 Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah:
1. Ukuran bahan baku berbentuk balok.
2. Ukuran item berbentuk balok.

3. Jumlah permintaan tiap item.
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3.3 Asumsi Penelitian
Terdapat beberapa asumsi pada penelitian ini, yaitu:
1. Bahan baku yang berbentuk balok akan dipotong menjadi balok-balok
berukuran lebih kecil.
2. Bahan baku hanya memiliki satu ukuran.
3. Tidak dilakukan rotasi atau perputaran pada item.

4. Banyak bahan baku selalu mencukupi jumlah permintaan.

3.4 Model Optimisasi untuk CSP 3D

Model optimisasi yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan
model ILP. Model optimisasi dibentuk dengan mendefinisikan variabel,
menentukan fungsi tujuan dan kendala-kendala yang harus dipenubhi.
3.4.1 Mendefinisikan Variabel

Variabel yang didefinisikan pada model optimisasi adalah sebagai berikut.

T; = Trim loss pada pola-j.

x; : Banyak bahan baku yang dipotong pada pola-j.

pi; : Banyak potongan item-i yang dihasilkan pada pola-j..

L : Ukuran panjang bahan baku.

W : Ukuran lebar bahan baku.

H : Ukuran tinggi bahan baku.

[; : Ukuran panjang item-i.

w; : Ukuran lebar item-i.

h; : Ukuran tinggi item-i.

[, : Ukuran panjang item-z.

w, : Ukuran tinggi item-z.

h, : Ukuran tinggi item-z.

a;; : Jumlah pemotongan berdasarkan ukuran panjang ifem-i pada pola-j.

a,; : Jumlah pemotongan berdasarkan ukuran panjang ifem-z pada pola-j.

b, : Jumlah pemotongan berdasarkan ukuran lebar item-z pada pola-j.

c,j + Jumlah pemotongan berdasarkan ukuran tinggi ifem-z pada pola-j.
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T,, : Trim loss berdasarkan ukuran panjang.
T, : Trim loss berdasarkan ukuran lebar.
T,, : Trim loss berdasarkan ukuran tinggi.

d; : Banyak permintaan ifem-i.

3.4.2 Menentukan Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan dari model optimisasi yang dibentuk adalah meminimumkan
sisa pemotongan yang merupakan total sisa pemotongan berdasarkan panjang, lebar

dan tinggi yang diperoleh dari pembangkitan pola pemotongan.

Meminimumkan
n m
Z:Z (L—zaijll)XWXH
j=1 i=1

+ (agl, x (W = byw,) x H) (3.1)

+ (azjlz X ijWZ X (H — CZth)) .X'j

Fungsi tujuan tersebut dapat diringkas menjadi seperti berikut.

Meminimumkan

n
2= Ty (32)
=1

denganj = 1,2, ...,n.

3.4.3 Menentukan Kendala
Adapun beberapa kendala yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut.

1. Pemotongan bahan baku harus memenuhi permintaan.

m n
Z Z pijXj = d; (3.3)

=i j=1

dengani =1,2,...,mdanj =12, ...,n.

Annieta Tri Rahmawati, 2025

PENYELESAIAN CUTTING STOCK PROBLEM TIGA DIMENSI MENGGUNAKAN ALGORITMA PATTERN
GENERATION DAN MODEL INTEGER LINEAR PROGRAMMING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



20

2. Banyak bahan baku yang dipotong merupakan bilangan bulat positif.
xj =0 (3.4)
denganj = 1,2, ...,n.

3.5 Algoritma PG untuk CSP 3D

Pola pemotongan pada CSP 3D menggunakan PG dibentuk dengan cara
memotong bahan baku dengan panjang L, lebar W dan tinggi H. Kemudian bahan
baku tersebut dipotong menjadi ukuran m dengan panjang [;, lebar w; dan tinggi h;
dengan i = 1, 2, ..., m untuk memenuhi permintaan.

Langkah-langkah algoritma PG untuk membangkitkan pola pemotongan CSP
3D (Atika dkk., 2022) sebagai berikut.

1. Ukuran panjang (l;) semua item yang akan dipotong diurutkan secara
menurun dari ukuran terbesar sampai terkecil. Untuk ukuran lebar (w;) dan
tinggi (h;) disesuaikan mengikuti urutan panjang yang telah disusun.

Pola pemotongan j = 1 untuk setiap item-i dilakukan dengan mengikuti
langkah 2 hingga 5 sebagai berikut.

2. Jumlah potongan berdasarkan ukuran panjang item-i berdasarkan pola-j (a;;)

dihitung menggunakan Persamaan 3.5 dan Persamaan 3.6.
L
a1 = ll_J (3.5)
1

_ L— Zé_:ll azjlz
al-j = li

(3.6)

dengan z adalah item-i yang masuk dalam pemotongan bahan baku.

3. Jika a;; > 0, jumlah potongan berdasarkan ukuran lebar item-i berdasarkan

pola-j (bi j) dihitung menggunakan Persamaan 3.7.
Wi
4. Jika b;j > 0, jumlah potongan berdasarkan ukuran tinggi ifem-i berdasarkan

pola-j (ci j) dihitung menggunakan Persamaan 3.8.
i a9
Cii = |— .
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5. Jumlah potongan yang berdasarkan panjang, lebar dan tinggi dikalikan untuk
memperoleh banyak potongan item-i berdasarkan pola-j.
Pij = Qijbijci; (3.9)
6. Trim loss dihitung berdasarkan panjang, lebar dan tinggi bahan baku.
Untuki=1,2,...,mdanz = 1,2, ...,m.
a. Trim loss berdasarkan panjang bahan baku
m
Tu=<L—Zaijli>xWxH (3.10)
i=1
b. Trim loss berdasarkan lebar bahan baku
T,, = azjl, X (W — b,jw,) X H (3.11)
c. Trim loss berdasarkan tinggi bahan baku
Tw, = Azjl; X byjw, x (H — c,h,) (3.12)
Trim loss keseluruhan pada pemotongan pola-j dihitung menggunakan
Persamaan 3.13.
T;=Ty+ Ty, +Tw, (3.13)
7. Mengatur indeks level ; = m — 1.
8. Jika Ar;j = 0 maka lanjut ke langkah 10. Jika tidak maka kolom baru
dibangkitkan dengan persamaan j, = j + 1.
9. Pola baru akan dibangkitkan sesuai kondisi berikut.
a. Jika Ay;j 2 brjj dan Ar;j 2 Crjj

Untuk z = 1,2,..,15— 1

Az; = Azj-1, bsj = byj_4, Czj = Czj-1 (3.14)
Untuk z = 1j
azj =0az-1—1 (3.15)
b,; = [K (3.16)
Wz
H
¢ = lh_zJ (3.17)

Untuk z = 1; + 1, ..., m, perhitungan a,j, b,; dan c,; dilakukan dengan
menggunakan Persamaan 3.6 s.d. Persamaan 3.8.
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Kembali ke langkah 5.
b. Jika arjj < ijj dan br].j = erj
Untuk z = 1,2, ...,1; — 1, perhitungan a, b,; dan c,; dilakukan dengan

menggunakan Persamaan 3.14.

Untuk z =71
azj = Azj_1 (3.18)
b,j =byj—1—1 (3.19)
H
Czj = lh—ZJ (3.20)

Untuk z = 1; + 1, ..., m, perhitungan a,;, b,; dan c,; dilakukan dengan
menggunakan Persamaan 3.6 s.d Persamaan 3.8.
Kembali ke langkah 5.
c. Jika arjj < erj dan brjj < erj
Untuk z = 1,2, ...,1; — 1, perhitungan a,, b,; dan c,; dilakukan dengan

menggunakan Persamaan 3.14.

Untuk z = 1;
Ay = Azj_1 (3.21)
b,j = byj_1 (3.22)
Czj = Czjm1— 1 (3.23)

Untuk z = 1; + 1, ..., m, perhitungan a,j, b,; dan c,; dilakukan dengan
menggunakan Persamaan 3.6 s.d Persamaan 3.8.
Kembali ke langkah 5.

10. Mengatur indeks level rj, = r; — 1. Jika r;, > 0 maka ulangi langkah 8. Jika

tidak maka berhenti.
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Langkah-langkah algoritma PG untuk CSP 3D digambarkan dalam bentuk
flowchart pada Gambar 3.1.

Mulai

y

Panjang item diurutkan dari yang terbesar

A

Menghitung jumlah pemotongan
berdasarkan panjang, lebar, tinggi
dan total

Ll

Menghitung trim loss berdasarkan
panjang, lebar, tinggi dan total

\ 4

Mengatur indeks level ; = m — 1

P
<«

Ya
Mengatur indeks level 77, =17 — 1

Tidak

Membangkitkan pola baru j, = j + 1

A 4

Menghitung jumlah pemotongan
berdasarkan panjang, lebar, tinggi
dan total

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Algoritma PG untuk CSP 3D
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3.6 Penentuan Pola Pemotongan Optimal

Setelah diperoleh pola pemotongan, pola pemotongan optimal akan
ditentukan dengan bantuan program LINGO 11.0 menggunakan model optimisasi
yang diselesaikan dengan menggunakan metode simpleks terlebih dahulu. Apabila
solusi yang diperoleh dengan menggunakan metode simpleks bukan integer maka

dilanjutkan dengan metode BnB.

3.7 Validasi
Penulis akan membandingkan hasil pembangkitan pola pemotongan pada
data contoh masalah sederhana menggunakan algoritma PG secara manual dan

menggunakan bantuan program pada Microsoft Excel.

3.8 Penarikan Kesimpulan
Setelah semua tahapan dilakukan, ditarik kesimpulan pola mana yang bisa

digunakan.

3.9 Contoh Masalah Sederhana

Berikut contoh masalah pemotongan agar memperjelas pemahaman tentang
penyelesaian CSP 3D dengan algoritma PG. Misal terdapat sejumlah bahan baku
berbentuk balok berukuran panjang 20 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 15 cm. Terdapat
dua jenis permintaan item yang akan diproduksi yaitu ukuran8 cm X 5cm X 6 cm

dan 10 cm X 4 cm X 3 cm masing-masing 40 dan 60 buah.

15 cm

12 cm

20 cm
Gambar 3. 2 Ilustrasi Bahan Baku Berbentuk Balok
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3.9.1 Pembangkitan Pola Pemotongan dengan Algoritma PG

Terdapat sejumlah bahan baku berbentuk balok berukuran panjang 20 cm,

lebar 12 cm, dan tinggi 15 cm dengan dua jenis permintaan ifem yang akan

diproduksi yaitu ukuran 8 cm X 5 c¢cm X 6 cm dan 10 cm X 4 cm X 3 ¢cm masing-

masing 40 dan 60 buah.

Langkah 1 : Ukuran panjang (l;) semua item yang akan dipotong diurutkan

secara menurun dari ukuran terbesar sampai terkecil. Untuk ukuran lebar (w;)

dan tinggi (h;) disesuaikan mengikuti urutan panjang yang telah disusun,

yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 1 Ukuran dan Permintaan Item

, Panjang (I;) Lebar (w;) Tinggi (h;) . _
i (cm) (cm) (cm) Permintaan (d;)
1 10 4 3 60

8 5 6 40

Pola pemotongan j = 1 untuk i = 1,2 dilakukan dengan mengikuti langkah

2 hingga 5 sebagai berikut.

POLA PEMOTONGAN 1

Langkah 2

Jumlah potongan berdasarkan ukuran panjang item-i

berdasarkan pola-j (a;;) dihitung menggunakan Persamaan 3.5 dan

-] - [ -2
=] T (10l T

Persamaan 3.6.

aijzl

L— Zé_:ll azjlz
li

a21:l
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Langkah 3 : Jika a;; > 0, jumlah potongan berdasarkan ukuran lebar item-
i berdasarkan pola-j (bi j) dihitung menggunakan Persamaan 3.7.

a1 > 0 maka
b _IWJ
ij — w;

o [5]-

Langkah 4 : Jika b;; > 0, jumlah potongan berdasarkan ukuran tinggi item-
[ berdasarkan pola-j (ci j) dihitung menggunakan Persamaan 3.8.
b;; > 0 maka

ol

h;
=lrl=15]) =5
e A Y

Langkah S : Jumlah potongan yang berdasarkan panjang, lebar dan tinggi
dikalikan untuk memperoleh banyak potongan ifem-i berdasarkan pola-j.
a11=2 b11=3 C11=5

a21:0 b21:0 C21:O

Banyak item yang diperoleh dari pola-1 adalah
p11 = 30

P21 =0

Langkah 6 : Trim loss dihitung berdasarkan panjang, lebar dan tinggi bahan
baku.

a) Trim loss berdasarkan panjang bahan baku

m
Tu=<L_zaijli)XWXH

i=1

= (L - (allll + a21l2)) X W X H
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= (20 - (@(10) + (0)(8))) x 12 x 15
= (20 — 20) x 12 x 15

=0cm?

b) Trim loss berdasarkan lebar bahan baku
T,, = azjl, X (W — b,jw,) X H
Ty, = ajly X (W = byywy) X H
= (2)(10) x (12 - (3)(4)) x 15
=20x(12-12) x 15
=20x0x15

=0cm3

c) Trim loss berdasarkan tinggi bahan baku
Tw, = azjl, X byjw, X (H — c,5hy,)
Tw, = a11ly X byywy X (H — c11hy)
= (2)(10) x (A)(®) x (15 - (5)(3))
=20x 12 x (15 —-15)
=20x12x0

=0cm?

Trim loss pada pola-1 adalah
T;=Ty+T,,+ Ty,
T,=0+0+0=0cm3
Langkah 7 : Mengatur indeks level r; = m — 1.
n=2-1=1
Langkah 8 : Jika Ar;j = 0 maka lanjut ke langkah 10. Jika tidak maka
kolom baru dibangkitkan dengan persamaan j, = j + 1.
arj=a011=2%0
Makaj,=j+1=1+1=2
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POLA PEMOTONGAN 2

Langkah 9 :
Arj =041 = 2
b, i =by1 =3

T1j

Crj=¢C11=5

arlj:a11:2<cr1j:C11:5

b =b11=3<cr1j=C11=5

T1j
Maka
Untukz=nr =1

aj; = 0ay1 = 2

by =by; =3

C12=C11_1=5—1=4‘

Untukz=r+1=2

_ lL - (alzll)J _ IZO - (2)(10)J _ [OJ —0
I B 8 ~l8l T
by, =0
C22 = 0
Kembali ke langkah 5

Langkah 5 : Jumlah potongan yang berdasarkan panjang, lebar dan tinggi

dikalikan untuk memperoleh banyak potongan item-i berdasarkan pola-j.

a12:2 b12:3 C12:4‘

a22:0 b22:0 C22:O

Banyak item yang diperoleh dari pola-2 adalah
P12z = 24

P22 =0
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Langkah 6 : 7rim loss dihitung berdasarkan panjang, lebar dan tinggi bahan
baku.

a) Trim loss berdasarkan panjang bahan baku
m
Tu = (L—Zaijli) XW X H
i=1
ES (L - (alzll + azzlz)) X W X H
= (20 - ((2)(10) + (0)(8))) x 12 x 15
= (20 —-20) x 12 x 15
=0x12x15

=0cm?

b) Trim loss berdasarkan lebar bahan baku
T,, = azjl, X (W — b,jw,) X H
Ty, = aply X (W — byywy) X H
= (2)(10) x (12 - (3)(@)) x 15
=20x(12-12) x 15
=20x0x15

=0cm3

c) Trim loss berdasarkan tinggi bahan baku
Tw, = azjl, X byjw, X (H — c,;h;,)
Tw, = a12ly X byywy X (H — c13hq)
= (2)(10) x 3)(4) x (15 = (H)(3))
=20x%x12x(15—-12)
=20x12x3
=720 cm?
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Trim loss pada pola-2 adalah

T =T,+T,,+Tw,

T, =0+0+720

=720 cm3
Langkah 7 : Mengatur indeks level r; = m — 1.
rpn=2-1=1
Langkah 8 : Jika Arjj = 0 maka lanjut ke langkah 10. Jika tidak maka
kolom baru dibangkitkan dengan persamaan j, = j + 1.
r,j =012 =2%0

Makaj, =j+1=2+1=3

POLA PEMOTONGAN 3
Langkah 9 :

Ar,j = Q1 = 2
raj = bi; =3

CT'zj: C12 =4

Ar,j = Q12 =2<Cp,j=Cp=4%
rj = b1z =3<cpj=cp=4
Maka
Untukz=1r,=1

a3 = Ay = 2

b3 =bi; =3

C13:C12_1:4_1:3

Untukz=mr,+1=2

o= [l o0
b, =0
c3=0
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Kembali ke langkah 5

Langkah 5 : Jumlah potongan yang berdasarkan panjang, lebar dan tinggi

dikalikan untuk memperoleh banyak potongan item-i berdasarkan pola-j.
a3 = 2 biz =3 €13 =3

a23=0 b23=0 C23=O

Banyak item yang diperoleh dari pola-3 adalah
piz =18
P23 =0

Langkah 6 : 7rim loss dihitung berdasarkan panjang, lebar dan tinggi bahan
baku.

a) Trim loss berdasarkan panjang bahan baku
m
Tu = (L—Zaijli) XW X H
i=1
= (L - (a13l1 + a23lz)) XW X H
= (20 - ((2)(10) + (0)(8))) x 12 x 15
= (20 -20) x 12 x 15
=0x12x15

=0cm?3

b) Trim loss berdasarkan lebar bahan baku
T,, = azjl, X (W — b,jw,) X H
Ty, = aizly X (W — byswy) X H
= (2)(10) x (12 - (3)(4)) x 15
=20x(12-12) x 15
=20x0x15

=0cm3
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c) Trim loss berdasarkan tinggi bahan baku
Tw, = azjl, X byjw, X (H — chhZ)
Tw, = ay3ly X byzwy X (H — cy3hy)
= (2)(10) x 3)(4) x (15 — (3)(3))
=20x%x12x(15-9)
=20%X12X%X6
= 1.440 cm?

Trim loss pada pola-3 adalah
T, =T,+T,,+Tw,
T3 =0+ 0+ 1.440
= 1.440 cm?

Langkah 7 : Mengatur indeks level r; = m — 1.
r=2—-1=1

Langkah 8 : Jika Arjj = 0 maka lanjut ke langkah 10. Jika tidak maka

kolom baru dibangkitkan dengan persamaan j, = j + 1.
ar3j=a13=2¢0

Makaj, =j+1=3+1=4

Dengan menerapkan langkah yang sama dilanjutkan sampai diperoleh Ar;j =

0, yaitu pada pola pemotongan ke-20, yang dihitung secara manual menggunakan

algoritma PG. Karena Ar;j = Q120 = 0 maka lanjut ke langkah 10, yaitu mengatur

indeks level 159, =150 —1 =1 — 1 = 0. Karena 1,4, # 0 maka langkah berhenti.
Tabel 3.2 merupakan hasil pembangkitan pola pemotongan menggunakan algoritma

PG.
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Tabel 3. 2 Hasil Pembangkitan Pola Pemotongan

Banyak Potongan Item Trim Loss
Pola Pemotongan
. Item1:10x4x3 Item?2:8x5x6 (x 10%)
(cm) (cm) (cm?)
1 30 0 0
2 24 0 0.72
3 18 0 1.44
4 20 0 1.2
5 16 0 1.68
6 12 0 2.16
7 8 0 2.64
8 15 4 0.84
9 12 4 1.2
10 9 4 1.56
11 10 4 1.44
12 8 4 1.68
13 6 4 1.92
14 4 4 2.16
15 5 4 2.04
16 4 4 2.16
17 3 4 2.28
18 2 4 2.4
19 1 4 2.52
20 0 8 1.68

3.9.2 Penentuan Pola Pemotongan Optimal
Setelah diperoleh pola pemotongan, akan dicari pola pemotongan optimal
menggunakan model optimisasi yang telah dibentuk dengan bantuan program

LINGO 11.0 menggunakan metode simpleks terlebih dahulu. Apabila solusi yang

Annieta Tri Rahmawati, 2025

PENYELESAIAN CUTTING STOCK PROBLEM TIGA DIMENSI MENGGUNAKAN ALGORITMA PATTERN
GENERATION DAN MODEL INTEGER LINEAR PROGRAMMING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



34

diperoleh dengan menggunakan metode simpleks bukan integer maka dilanjutkan

dengan metode BnB.

Meminimumkan

20
Z= z Tjx;
=

Z =0,72x, + 1,44x3 + 1,2x, + 1,68x5 + 2,16x¢ + 2,64x; + 0,84x5 + 1,2x9
+ 1,56x1¢ + 1,44x,1 + 1,68x1, + 1,92x13 + 2,16x14 + 2,04x,5
+ 2,16x14 + 2,28x1; + 2,4x15 + 2,52x19 + 1,68x3,

Dengan kendala
20

Dijx; = d;

2
i=1 j=1
30x; + 24x, + 18x3 + 20x4 + 16x5 + 12x¢ + 8x7 + 15x5 + 12x9 + 9xq
+ 10x11 + 8xq, + 6x13 + 4X14 + 5x45 + 4x16 + 3x17 + 2X4g
+ 1x9 = 60
4xg + 4x9 + 4x19 + 4xq1 + 4x15 + 4Xx13 + 4x14 + 415 + 4X16 + 4X17 + 4Xqg
+ 4x19 + 8x59 = 40

X1, X2, ey X0 = 0

Penyelesaian dengan metode BnB diawali dengan menggunakan metode
simpleks terlebih dahulu. Pada penyelesaian dengan menggunakan metode
simpleks, diawali dengan menambahkan koefisien yang sangat besar (M) dikalikan
dengan variabel artifisial (4) untuk menghindari variabel artifisial masuk ke dalam
solusi optimal. Fungsi kendala yang awalnya merupakan pertidaksamaan diubah
menjadi persamaan. Karena semua fungsi kendala merupakan pertidaksamaan lebih
dari atau sama dengan (=) maka akan dikurangkan dengan variabel surplus (S) dan
ditambahkan variabel artifisial (A). Sehingga fungsi tujuan dan kendalanya menjadi

seperti berikut.
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Z =0,72x, + 1,44x5 + 1,2x, + 1,68x5 + 2,16x, + 2,64x, + 0,84x5 + 1,2x4
+ 1,56x,¢ + 1,44x,1 + 1,68x1, + 1,92x3 + 2,16x1, + 2,04x;5
+2,16x14 + 2,28x17 + 2,4x15 + 2,52x19 + 1,68x,7 + MA,

+ MA,

Dengan kendala

30x; + 24x, + 18x3 + 20x, + 16x5 + 12x4 + 8x5 + 15xg + 12x9 + 9x4

+ 10x11 + 8xq5 + 6x13 + 4x14 + 5x15 + 4x16 + 3x17 + 2x13g
+ 1x19_51 +A1 = 60

4xg + 4x9 + 4x19 + 4x11 + 4x15 + 4x13 + 4x14 + 4x15 + 4X16 + 4X17 + 4X1g

+ 4‘X19 + 8x20 _SZ +A2 = 40

X1,X2, .., X320 >0

B¥ File Edit LNGO Window Help

DelE|S| & || Yler|o| =M E| ZB(E 2 e
Global optimal solution found.
Cbhjective wvalue: §.400000
Infeasibilities: 0.000000
Total solver iterations: o
Solver Status Variables
Variable value Reduced Cost Model Class P Total 24
X2 0.000000 0.7200000 Wedlie=n @
x3 0.000000 1.440000 State: Global Opt Integers: 0
X4 0.000000 1.200000 2
X5 0.000000 1.630000 St B Cotaris
X6 0.000000 2.160000 Infeasibilty n el 27
X7 0.000000 2.640000 A o Maniinezr: o
X3 0.000000 0.000000
X 0.000000 0.3€600000 Nonzeros
%10 0. 000000 5.7200000 Extended Solver Status " ‘Tuta\ Sé
X1l 0.000000 0.6000000 Salver Type orineat
X14 0.000000 1.320000 Dbj Baund: 26
X15 0.000000 1.200000
X16 0.000000 1.320000 Steps: Y A —
X17 0.000000 1.440000 Actives 0000, 01
K18 0.000000 1.560000 :
X1¢ 0.000000 1.680000
xz20 5.000000 0.000000
a1 0.000000 1000.000 Update Interval |2 Close
B2 0.000000 995.7900
X1 2.000000 0.000000
51 0.000000 0.000000
s2 0.000000 0.2100000

Gambar 3. 3 Output LINGO Contoh Masalah Sederhana dengan Metode Simpleks

Pada kasus ini, berdasarkan Gambar 3.3 maka solusi integer sudah diperoleh

dengan metode simpleks, sehingga tidak perlu dilanjutkan penyelesaian dengan

metode BnB. Melalui bantuan program LINGO 11.0 diperoleh solusi optimal yaitu

Z = 8,4 dengan x; = 2 dan x5, = 5, sehingga untuk memenuhi permintaan item
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membutuhkan 7 buah stok balok dan dapat dilakukan pola pemotongan ke-1

(Gambar 3.4) sebanyak 2 kali dan pola pemotongan ke-20 (Gambar 3.5) sebanyak

5 kali dengan trim loss sebesar 8,4 x 103 ¢m3,

W W W W w

8 8

Gambar 3. 4 Pola Pemotongan ke-1 Gambar 3. 5 Pola Pemotongan ke-20
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